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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
	Judul merupakan gambaran pokok dalam penulisan ilmiah. Untuk memperjelas dan mempersatukan persepsi dalam memahami topik bahasan skripsi ini, maka diperlukan penegasan judul dengan memberikan makna atau definisi yang terkandung dalam judul.
	Skripsi ini berjudul “PERAN TVRI LAMPUNG DALAM MENYIARKAN AGAMA ISLAM”
Peranan adalah “kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompokyang memberikan fungsi terhadap sesuatu”, peranan disini diartikan sebagai usaha yan dilakukan suatu lembaga atau organisasi untuk meningkatkan dakwah ditinjau dari segi manajemen khususna dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan organisasi tersebut, dengan memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat Islam, memberikan nasehat dan fatwa guna peningkatan kegiatan dakwah agar dapat menjalankan aktivitasnya menjadi lebih baik. 
TVRI  yang  dilahirkan  pada  tanggal  24  agustus  1962,  tercatat  sebagai televisi siaran interristerial yang pertama dan satu-satunya milik pemerintah hingga awal tahun 1990. Pada awalnya TVRI adalah medium pemerintah Soekarno yang berada pada sebuah yayasan untuk mhemperkenalkan bangsa Indonesia pada dunia luar. Adapun kelahirannya  adalah  tidak  lepas  dari  upaya  menegakan  eksistensi  bangsa  Indonesia melalui  event  Pekan  Olahraga  Asian  Games  pada  tahun  1962.  Setelah  Asian  Games sukses di gelar, tepatnya pada Oktober 1963, struktur organisasi TVRI terbentuk. dengan status  yayasan, TVRI  bertanggung  jawab  kepada  Departemen  Penerangan  untuk  isi program, tetapi otonom pada pedesaan. Adapun dana operasional TVRI digalang melalui iuran kepemilikan pesawat televisi di masyarakat[footnoteRef:1]. [1:  https://anangwiharyanto.wordpress.com/profil/
] 

TVRI merupakan sebagai salah satu media massa elektronik yang memiliki peran penting dalam masyarakat melakukan trasformasi sosial mempunyai pengaruh besar terhadap   berbagi  aspek  kehidupan   di  jaman   sekarang  ini,  terutama   sebagai   alat penyampaian informasi, hiburan dan pendidikan.
Pengertian Penyiar Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Penyiar adalah   “ Orang yang menyiarkan dan penyeru pada televisi. M.Habib Barri dalam bukunya yang berjudul “ Teknik dan Komunikasi penyiar Televisi dan Radio MC sebagai pengetahuan Praktis” menerangkan bahwa pengertian Penyiar adalah “ seorang yang bertugas menyebarkan ( syiar ) sesuatu atau lebih suatu Informasi yang terjamin akurasinya dengan menggunakan radio dengan tujuan untuk diketahui oleh pendengarnya, untuk dilaksanakan, dipatuhi, dan dipahami. Sedangkan menurut Thomdike dan Barnhart dalam bukunya yang berjudul “Junior Dictionary” mengatakan bahwa penyiar adalah person who make announcements over the radio (orang yang memberitahukan sesuatu melalui Radio ). Dan menurut Onong Uchjana effendi dalam bukunya “Radio siaran –Teori dan Praktek “ mengatakan Penyiar adalah Orang yang menyajikan materi siaran kepada parapendengar.
          Chester, Garishon dan willis dalam bukunya “ Television and Radio “ mengatakan Penyiar dalam sebuah station memainkan banyak peranan, pada umumnya penyiar adalah juru bicara station radio siaran. Di belakang layar studio penyiar juga memiliki peranan penting yang memilki tugas lain sesuai keterampilan yang dimilkinya. Tentu saja penyiar adalah seorang penampil yang melakukan pekerjaan penyiaran, menyajikan produk komersial, menyiarkan berita/informasi, acting sebagai pembawa acara, pelawak, menghandle olahraga, pewawancara, diskusi, quiz, dan narasi.
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yakni da’aa, yad’u, du’aah/da’watan. Jadi kata duaa’ atau dakwah adalah isim mashdar dari du’aa, yang keduanya mempunyai arti sama yaitu ajakan atau panggilan.
	Menurut Syekh Ali Mahfz dakwah  adalah mendorong manusia atas kebaikan dan petunjuk dan menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran guna mendapatkan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.[footnoteRef:2]  [2:  Morisson, manajemen media penyiaran strategi mengelola Radio dan Televisi, (Jakarta: Kencana perdana media Grop,2008),h.200
] 

	Dari pengertian diatas maka dapat dipahami oleh penulis bahwa dakwah adalah suatu proses penyelenggaraan aktivitas atau usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja dalam upaya meningkatkan taraf dan tata nilai hidup manusia dengan berlandaskan ketentuan Alla Swt dan Rasulullah Saw.
Islam adalah agama dakwah artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Kemajuan dan kemunduran umat Islam sangat berhubungan erat dengan dakwah yang dilakukannya. Oleh karena itu al-Qur’an menyebutkan kegiatan dakwah dengan ucapan dan perbuatan yang baik.
Berdasarkan istilah-istilah tersebut maka maksud dari judul skripsi “Peran TVRI Lampung Dalam Menyiarkan Agama Islam” adalah bagaimana bentuk dakwah atau dakwah seperti apa yang terkandung dalam penyiaran TVRI Lampung.


B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Karena media televisi sangat berperan penting dikalangan masyarakat khususnya masyarakat Lampung.
2. Dengan adanya penelitian ini,penulis ingin mengetahui bagaimana dakwah Islam dalam penyiaran televisi TVRI Lampung.
3. Penelitian ini sesuai denggan bidang keilmuan/jurusan yang sedang penulis tekuni yaitu komunikasi penyiaran Islam, karena penelitian ini berupaya mengkaji tentang menyiarkan suatu bentuk dakwah yang ada media televisi.
4. Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini tersedia, baik data yang bersumber dari perpustakaan maupun di lapangan. Tempat yang terjangkau tersedianya waktu dan tenaga serta biaya.

C. Latar Belakang Masalah
Dakwah merupakan kegiatan untuk mengajak masyarakat kepada kegiatan yang terpuji dan menjauhkan dari yang tercela aktivitas dakwah dakwah dapat dilakukan seseorang dengan berbagai cara, baik melalui lisan perbuatan ataupun tulisan, perbuatan ataupun tulisan hal terpenting adalah menyebarkan ajaran agama dan mampu diterima oleh masyarakat. Dengan berbagai macam cara tersebut sebagai orang dalam berdakwah mengunakan perantara media, mulai dari cetak, audio, bahkan audio visual.
Pengunaan media juga harus menyesuaikan kondisi pada perubahan zaman. Adapun yang dilakukan para rasul dalam menyampaikan ajaran agama Islam yaitu mengunakan metode berbicara dan kontak langsung serta mengunakan bahasa yang dapat memberikan penjelasan bagi para kaum yang hidup pada masa Rasul  merupakan metode yang sesuai untuk berdakwah[footnoteRef:3] [3: Syihata, Abdulah, Da’wah Islamiyah. (Jakarta: Departemen Agama. 1986), h. 30] 

Hal tersebut sebagaimana tersurat dalam firman Allah: 
                        
Artinya: Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya iya dapat memberi kejelasan dengan terang kepada mereka. Maka allah menyesatkan  siapa yang iya kehendaki , dan memberi petunjuk siapa yang iya kehendaki, dan dialah tuhan yang maha kuasaa lagi maha bijjaksana. (Q.S. Ibrahim: 4)[footnoteRef:4]   [4: Departemen Agama RI, Al-quran Terjemah. (Bandung; CV Diponegoro. 2006), h. 225] 

Dari firman Allah SWT diatas dapat diambil pengertian bahwa kita sebagai orang yang berdakwah atau dapat disebut juga seorang da’i, dalam menyampaikan dakwahnya dianjurkan untuk mengunakan bahasa yang sesuai dengan sasaran dakwah. Supaya dapat memberikan suatu penjelasan dan pemahaman yang mendalam bagi mad’u. Selain itu mad’u dapat memberikan respon atau timbal balik terhadap dakwah yang telah disampaikan oleh da’i. 
Islam adalah agama dakwah yang menuntut para pemeluknya untuk selalu melakukan aktivitas dakwah dimasyarakat. Dalam rangka aktivitas dakwahnya dapat dilakukan dengan berbagai cara yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam, diantaranya dapat dilakukan melalui media massa elektronik seperti televisi.
Televisi merupakan media elektronik yang dapat digunakan sebagai media informasi bagi manusia. saat ini, Televisi sudah masuk ke seluruh pelososk indonesiaa. Hal ini merupakan salah satu indikasi bahwa masyarakat Indonesia mulai mengikuti kemajuan teknologi.
	Seiring dengan kemajuan tesebut, telah terjadi pergeseran nilai-nilai moral dan etika masarakat. Fenomena ini sudah dapat kita rasakan saat ini. Televisi tidak hanya menyajikan informasi-iformasi actual, tetapi di lain pihak televisi  juga menyajikan berbagai tayangan yang meruntuhkan moral bangsa. Tidak sedikit tayangan televisi yang mengajarkan kepada anak-anak yang notabennya sebagai generasi penerus tentang perilaku-perilaku yang asusila. Sebagai contoh, tayangan kartun yang salah satu tokoh kecilnya membentak ibunya, kemudian sinetron-sinetron yang didalamnya memamerkan tubuh –tubuh seksi dan sensual, dan berbagai tayangan kekerasan, serta masih banyak lagi tayangan-tayangan Televisi yang dapat mempengaruhi mental dan spiritual anak yang cendrung melanggar atau bertentangan dengan ajaran–ajaran Islam.
	Perihal lain yang perlu diperhatikan adalah jam tayangan acara yang diangggap menarik kebanyakan audiensi menayangkan waktu-waktu shalat, misalnya film anak-anak ditayangkan pada waktu shalat ashar, dan untuk remaja dan dewasa ditayangkan pada waktu maghrib dan isya’. Tayangan-tayangan tersebut memang sangat menarik sehingga membuat pemirsa lebih memilih menonton daripada pergi kemasjid untuk shalat. Sebagian masyarakat Indonesia terlena dibuatnya tanpa menyadari bahwa dirinya telah mengabaikan panggilan shalat, sehingga timbul sifat malas. Dampak buruk sudah demikian dirasakan tanpa merasa berdosa hingga ibadah shalat terabaikan. Jika kita lihat di kehidupan sehari-hari, pengaruh tayangan-tayangan Televisi sudah merebak sampai kepelosok-pelosok pedesaan. Sangat sulit berkelit dari bahan-bahan beracun yang dikandung acara-acara televisi. Hal ini karena acara di stasiun yang satu tak jauh berbeda  dengan stasiun lain. Mistik, eritisme, dan gossip sedang melejit dimana-mana. Dengan berbagai acara itu, pemirsa seperti dicekoki mentah-mentah tanpa punya saluran untuk menawarnya. Untuk itu semua pihak terutama pengelola pertelevisian hendaknya salain membantu dalam membangun akhlaq bangsa ini kearah yang lenih baik, jangan sampai keterpurkan ini terus berlangsung tanpa ada yang menghentikannya.
Televisi bukan dapat didengar melainkan juga dapat dilihat.sebagai media audio visual, Televisi memiliki daya tarik yang kuat untuk menyampaikan pesan. Kehadiran media televisi sebagai media komunikasi bisa membawa dampak positif maupun negative, tergantung pada bagaimana memanfaatkan media tersebut.
	Pada awalnya masyarakat mengkonsumsi media baik itu cetak maupun elektronik hanya untuk informasi. Dalam perkembangannya, media bukan saja menyuguhkan informasi atau berita actual saja melainkan juga hiburan. Ada banyak macam program hiburan seperti drama, tari-tarian, music show, sinetron dan masih banyak lagi yang dikemas dengan sangat menarik sehingga penonton tidak merasa jenuh ketika menikmati acara tersebut.
	Dengan munculnya Televisi swasta yang sebagian besar dari mereka memprioritaskan program informasi dan pendidikan, berarti persaingan televisi akan semakin ketat hingga mengarah kompetisi persaingannya. Persaingan paket acara Televisi di Indonesia serta beberapa stasiun Televisi asing yang hanya ditangkap oleh parabola semakin tinggi. Adapun beberapa paket yang akan bersaing merebut perhatian pemirsa, diantaranya adalah paket musik, film dan sinetron. Program-program yang semakin berani dalam eksposisi keindahan akurat. Ketatnya kompetisi ini memicu proses-proses produksi yang kreatif dalam eksplorasi dan eksposisi aurat. Apalagi Televisi-televisi swasta tersebut menuntut paket-paket acara yang ber rating tinggi dalam menjalani hubungan kerjasama dengan rumah-rumah produksi. Karenanya, persaingan yang terjadi bukan hanya menyangkut hasil akhir sebuah produksi, melainkan juga menyangkut teknik produksi dan menejemen produksi yang baik. Jadi bagaimanapun kompleksnya proses produksi baik secara teknis maupun non teknis, yang penting semua program, baik itu yang berformat pendidikan, berita maupun hiburan, harus bernilai seni dan bisa mempengaruhi imajinasi penonton dalam membentuk pikiran tertentu serta dalam pembentukan sikap, kepribadian dan perilaku hingga terjadi perubahan social.
	Televisi republik Indonesia atau TVRI  merupakan stasiun televisi milik Negara, yang bersifat publik. Artinya, pengelola penyiaran Televisi itu bukan bertanggung jawab kepada pemerintah melainkan kepada publik.
Sejak 2010, status TVRI Lampung yang berubah menjadi stasiun televisi bisa siaran dan memproduksi program sendiri. Selain itu, tentu saja dapat tetap me-relay siaran dan TVRI pusat. Namun dengan berubahnya fungsi tersebut, TVRI Lampung mendapat tantangan yang lebih berat dalam  menyiarkan program yang lebih berkualitas.
	Itulah sebabnya, nama TVRI pun berubah sebutan menjadi LPP TVRI. Tujuannya, agar seluruh masyarakat Lampung merasa ikut memiliki stasiun ini, dan segenap punggawa TVRI merasa menyatu dengan masyarakat Lampung.

D. Rumusan Masalah  
	Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahn yang dikaji adalah: bagaimana TVRI Lampung menjalankan perannya dalam menyiarkan Agama Islam?
E. Tujuan Penelitian
    Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah “ untuk mengetahui bagaimana peranan TVRI Lampung dalam menyiarkan Agama Islam di wilayah Lampung.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang dakwah dan dapat di jadikan salah satu acuan bagi peneliti yang secara khusus meneliti peranan TVRI Lampung yang berkaitan dengan dakwah Islam. selain itu penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan referensi, kajian, dan rujukan akademis serta menambah wawasan bagi peneliti.
2. Praktis 
Penelitian ini diharapan bisa menambah ilmu pengetahuan tentang dakwah agama Islam dalam media televisi.



F. Tinjauan Fustaka
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penelitian tentang “ peran TVRI dalam menyiarkan dakwah agama Islam”  penulis akan menggacu kepada beberapa pemikiran dan pembahassan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, anatara lain: 
Pertama: Skripsi Ahmad Fuad Rosyadi (2011), peran lpp tvri jawa tengah dalam menyiarkan agama islam. Semarang:  Fakultas Dakwah IAIN Walisongo[footnoteRef:5] Dalam skripsi tersebut peneliti membahas penelitian peran LPP TVRI jawa tengah dalam meyiarkan agama Islam, yang didalamnya terdapat beberapa tahapan yang dilakukan kerabat kerja LPP TVRI Jawa Tengah dalam melahirkan kualitas program dakwah islamiyah.  [5:  Sabirudin, Proses Produksi Mimbar Islam Publik Khatulistiwa Televisi (PKTV) Bontang. (Fakultas Dakwah  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009)] 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabiruddin adalah teletak pada objek kajiian yang diteliti yakni LPP TVRI Jawa Tengah sedangkankan penulis adalah Peran TVRI Lampung dalam meyiarkan agama Islam selain itu juga diantaranya dialog interaktifnya, durasi, lokasi penelitian dan yang terpenting format acara yang diusung peneliti tidak sama dengan milik Ahmad Fuad Rosyidi, Persamaannya yakni, pendekatan yang digunakan penulis dan pengumpulan data sama-sama mengunakan wawancara, observasi dan juga dokumentasi.
Kedua, penelitian yang dilakukan Nia Andesta tahun 2017 di Sekolah Tinggi IAIN Raden Intan Lampung, Dengan judul Produksi siaran dakwah Islamiyah di RRI Bandar Lampug.
Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah bahwa Nia Andesta meneliti tentang Proses Produksi Islamiyah di RRI Bandar Lampung, sedangkan peneliti mengangkat objek tentang Peran TVRI Lampung, tempat peneliti yang dilakukan juga berbeda, peneliti meneliti Media Televisi Lampung, sedang Nia Andesta di media Radio Bandar lampung.
Ketiga, skripsi Ervina (2016), dalam judul strategi penaygan sentuhan qolbu TVRI di Yogyakarta dalam menarik penonton[footnoteRef:6] Dalam skripsi terssebut peneliti membahas tentang strategi media televisi TVRI dalam menarik penonton untuk menonton program Islamiyah di Yogyakarta. [6:  Ervina, startegi penayangan sentuhan qolbi TVRI Yogyakarta dalam menarik penonton,( Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011)] 

G. Metode penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. jenis penelitian 
Dilihat dari mana sumber data yang diperoleh, maka penelitian ini masuk dalam jenis penelitian lapangam (field research).[footnoteRef:7] Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan sebenarnya. Mengenai penelitian ini akan dilaksanakan di Jl. Way Huwi, Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan kantor TVRI Lampung. [7:  Kartini kartono, pengantar Metodologi Riset Sosial, (Mandar Maju, Bandung, 1996),h. 32] 

b. Sifat penelitian 
Dilihat dari sifat data yang di hasilkan, maka penelitian ini masuk dalam penelitian kualitatif. Karena menghasilkan data diskriftif [footnoteRef:8]. yaitu penelitian yanga hanya menggambarkan, melukiskan, memaparkan dan melaporkan objek suatu penelitian. Maka penelitian yang penulis gagas hanya untuk menjelaskan keadaan yang terjadi berdasarkan yang terjadi terkait gambaran, kejadian, kegiatan yang berlangsung yang fokusnya khusus pada peranan TVRI Lampung dalam menyiarkan  Agama Islam. [8:  Data deskriftif bisa dijadikan bahan untuk memecahkan masalah-masalah actual yang mucul dan dihadapi sekarang.lihat asep syaiful Muhtadi dan Agus Ahmad Syafii, Metode Penelitian Dakwah, (CV. Pustaka setia, Bandung, 2003), h. 126. ] 


2. Alat Pengumpul Data
a. Observasi
Pengertian adalah observasi sebagai pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi partisipasif, metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan, baik data tentang kondisi, sarana dan prasarana serta fasilitas yang berkaitan dengan penelitian.Metode ini adalah sebagai alat pendukung dalam pengumpulandata. Melalui observasi penulis akan berupaya mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan staf atau pembagian ronden acara.
b. Interview
Metode interview merupakan salah satu teknik mengumpulkan data atau informasi yang dilakukan dengan cara melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee) baik secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber data. Hal ini dijelaskan oleh Esterberg sebagai berikut : “interview merupakan suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau Tanya jawab.”interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir dalam proses Tanya jawab tersebut.
Melalui cara ini penulis berusaha melakukan pengumpulan data melalui wawancara atau dialog dengan orang yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan, dengan cara bertanya langsung kepada responden.
Menurut jenisnya interview dibedakan menjadi tiga yaitu : “interview terpimpin, interview tidak terpimpin dan interview bebas terpimpin. Jenis interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview bebas terpimpin, dimana pelaksanaan wawancara yang berpatokan pada daftar yang disusun dan responden dapat memberikan jawabannya secara bebas atau tidak dibatasi ruang lingkupnya, selagi tidak menyimpang dari pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya. Interview dalam penelitian ini adalah sebagai alat pengumpul data utama (primer). Diharapkan melalui cara ini dapat memperoleh data yang berkaitan dengan peran TVRI dalam menyiarkan agama Islam di kantor stasiun TVRI Jl. Way huwi jati agung lampung selatan. 
c. Dokumentasi
     Menurut Suharsimi Arikanto. Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yang membahas masalah-masalah sebagai berikut: “sejarah berdirinya lembaga televisi di Lampung khususnya televisi TVRI Lampung dan ronden acara keislman yang dibuat.
Agar lebih lengkap, dalam hal ini penulis menggunakan sumber data, yaitu data, yaitu data primer melalui interview, dan data skunder melalui observasi serta dokumentasi.[footnoteRef:9]Dengan menggunakan dokumentasi diharapkan data-data seperti sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, serta hal-hal terkait dengan penelitian. [9:   Cholid Nurboko,Metode Penelitian, (Bumi Aksara: 1998), h. 43.] 

1. Teknik Analisa Data
Setelah semua data terkumpul malalui pengumpulan data, maka tahap selanjutnya adalah menganalisa data-data tersebut. Dalam menganalisa data, penulisan menggunakan metode analisa kualitatif artinya penelitian ini dapat menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu dan prilaku yang dapat diamati .[footnoteRef:10] Dari data terkumpul maka dijelaskan dalam bentuk uraian-uraian pokok dan rangkaian dengan teori-teori yang ada sekaligus sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan dalam permasalahan diatas, sehingga mendapatkan kesimpulan.  [10: De Lexi j, Meoloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h. 3.] 





